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Abstrak
Secara umum kegiatan PPM berbasis hasil penelitian Hibah Bersaing ini bertujuan untuk mensosialisasikan teknologi Audio Bio Harmonic System (ABHS) yang ramah lingkungan, murah dan dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan produktivitas petani tanaman jagung yang berdampak pada peningkatan ketahanan pangan yang sekaligus mendukung kebijakan pembangunan iptek berdasarkan RJPM Nasional 2010-2014. Sedangkan tujuan khusus dari PPM berbasis penelitian ini adalah: (1)  Meningkatkan kapasitas pengetahuan petani jagung dengan memanfaatkan teknologi Audio Bio harmonic System yang ramah lingkungan sebagai bagian dari upaya menjaga ketahanan pangan nasional, (2) Pelatihan dan pendampingan  Audio Bio Harmonic System sebagai teknologi ramah lingkungan yang  disesuaikan dengan karakteristik tanaman jagung yang potensial di Indonesia, (3) melakukan spesifikasi waktu treatment (waktu mulai dan durasi waktu penerapan)  gelombang bunyi agar benar-benar didapatkan waktu treatment  yang tepat dan khas untuk tanaman jagung.
Khalayak sasaran yang strategis dari kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Unggulan berbasis hasil penelitian ini adalah petani jagung di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. . Metode yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan bagi petani dalam memanfaatkan teknologi ABHS hasil penelitian kelompok bidang keahlian fisika sinyal dan Instrumentasi dalam kegiatan pertaniannya.
Jumlah petani yang ikut serta dalam pelatihan sebanyak 40 orang dan jadi sasaran antara yang strategis dalam penyebar luasan teknologi ABHS hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat. Hasil kegiatan PPM ini adalah Pengetahuan petani meningkat dengan adanya kajian hasil penelitian ilmiah pengaruh teknologi bunyi yang ramah lingkungan pada tanaman jagung. Dari aspek proses, keterlibatan petani yang antusias dan semangat serta mampu mamahami dan mengopersaikan alat ABHS secara benar. Dari aspek pendampingan,  bermanfaat sebagai bagian dari kegiatan lanjutan dalam sekup yang lebih luas. Dari aspek hasil panen, produksi tanaman jagung meningkat lebih banyak dan lebih besar.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
Dataran tinggi Dieng adalah areal pertanian kentang yang sangat luas, dan menjadi pemasok utama sayuran di wilayah Jawa. Tanaman jagung (Solanum tuberosum L.) menghasilkan umbi sebagai komoditas sayuran yang diprioritaskan untuk dikembangkan dan berpotensi untuk dipasarkan di dalam negeri dan diekspor. Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman penunjang program diversifikasi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Sebagai bahan makanan, kandungan nutrisi umbi kentang dinilai cukup baik, yaitu mengandung protein berkualitas tinggi, asam amino esensial, mineral, dan elemen-elemen mikro, di samping juga merupakan sumber vitamin C (asam askorbat), beberapa vitamin B (tiamin, niasin, vitamin B6), dan mineral P, Mg, dan K (“International Potato Center”, 1984).
Permasalahan yang muncul kemudian adalah eksploitas berlebihan mengakibatkan kesuburan tanah di sana semakin berkurang, hal itu dapat ditunjukkan dengan berkurangnya produktivitas yang secara individual terlihat dari ukuran kentang yang semakin kecil. Penanganan wilayah pertanian yang tidak mengindahkan kaidah keseimbangan alam, seperti penggunaan zat kimia yang berlebihan dalam penanganan tanaman pangan, mengakibatkan binatang alamiah yang khas berada di wilayah itu hampir punah. Akibatnya kualitas dan produktivitas tanaman pangan semakin menurun dari waktu-kewaktu. Peningkatan kualitas dan produktivitas tanaman dengan menggunakan zat kimia telah banyak dilakukan dan tidak sedikit yang berhasil, namun kadang terdapat dampak negatif sebagai efek sampingnya. Padahal alam menyimpan rahasia yang sangat luar biasa. Secara alamiah semua mahluk hidup diciptakan dengan beraneka manfaat yang begitu sempurna. Suara binatang di wilayah pertanian misalnya, ternyata memiliki manfaat yang luar biasa terhadap tanaman yang ada disekitarnya.
Bahkan suara serangga semacam jangkrik, memiliki manfaat yang berguna untuk membuka stomata daun sehingga proses penyerapan nutrisi melalui mulut daun tersebut dapat lebih optimal. Karena itu, untuk lebih meningkatan upaya peningkatan kualitas dan produktivitas tanaman jagung itu, saat ini telah mulai dikenal penanganan fisis melalui aplikasi gelombang suara yang salah satunya dikenal dengan istilah Audio Bio Harmonic System (ABHS). Metode ini telah dicoba dan  berhasil dikembangkan melalui skim penelitian Hibah Bersaing tahun 2010, 2011 dan 2012 dengan judul: Peningkatan Laju Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman jagung Melalui Spesifikasi Variabel Fisis Gelombang Akustik Keras Lemah Bunyi Pada Pemupukan Daun (Rancang Bangun Teknologi Tepat Guna Audio Bio Harmonik).
 
 
                             
Gambar-1, Teknologi tepat guna Audio Bio Harmonic System hasil penelitian yang akan disosialisasikan kepada petani tanaman jagung di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung.
 
Pada penelitian Hibah Bersaing tersebut digunakan teknologi gelombang suara untuk menyuburkan tanaman menggunakan gelombang suara frekuensi tinggi antara 3.000 Hz-5.000 Hz dan dipadu nutrisi organik melalui daun. Hasil penelitian secara spesifik menunjukkan bahwa tanaman jagung dengan pemaparan bunyi dengan frekuensi 3000 Hz mampu meningkatkan produksi antara 60 % - 80 % dengan teknologi ini (Nur Kadarisman, 2012). ABHS pada dasarnya merupakan cara pemupukan daun (foliar) dengan pengabutan larutan pupuk yang mengandung trace mineral yang digabungkan serentak bersama gelombang suara frekuensi tinggi. Mulut daun hanya membuka dan menutup oleh perintah satu organ yang disebut guard cell. Perintah ini muncul sebagai respons terhadap kelembaban, suhu, dan atau cahaya. Gelombang suara merupakan gerakan mekanis yang mampu menggetarkan semua materi yang dilaluinya dengan frekuensi yang sama, peristiwa ini disebut resonansi sebagaimana gambar-1.
 
Gambar-2 Mekanisme  buka dan tutup mulut daun karena pengaruh resonansi bunyi.
 
Resonansi yang terjadi ini akan menggetarkan molekul nutrisi di permukaan daun, sehingga mengintensifkan penetrasinya melalui stomata atau mulut daun. Di setiap daun ada ribuan pori-pori kecil ini. Setiap stomata yang lebarnya kurang dari 1/1.000 inchi memungkinkan oksigen dan air memasuki daun (transpirasi), sementara gas-gas lainnya, terutama CO2, juga melalui jalan ini untuk berlangsungnya proses fotosintesis menghasilkan zat makanan bagi tumbuhan. Selama kondisi kering, stomata ini akan tertutup untuk mencegah layunya tumbuhan akibat kekeringan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya suara garengpong yang suara aslinya 3247 Hz bisa menstimulasi bukaan stomata (Nur Kadarisman, 2010). Selanjutnya hasil penelitian.
1. Tinjauan Pustaka
    1. Pengertian Sonic Bloom
Sonic Bloom adalah cara pemupukan daun dengan pengabutan larutan pupuk yang mengandung trace mineral yang digabungkan serentak bersama gelombang suara berfrekuensi tinggi (Purwadaria, 1998)  Konsep kerja teknologi ini adalah penyemprotan nurisi yang berupa pupuk daun dengan memakai bantuan pemasangan generator penghasil gelombang suara. Keduanya digabungkan sehingga menjadi 2 aktivitas yang bekerja sinergis, harmonis dan saling mendukung sehingga mampu meningkatkan efisiensi fotosintesis. Berdasarkan hasil pengujian USDA ( United Satates Departement of Agriculture ) di Amerika menyatakan bahwa baik nutrisi maupoun gelombang suara yang ditemukan tidak berakibat buruk atau merusak lingkungan ( Tim penyusun PT. Interform 73, 1998)
Sonic Bloom dapat mempercepat pertumbuhan tanaman baik tinggi maupun diameter batang. Dari pengamatan seorang tani kayu Black Walnut di Minnesota Amerika serikat dengan kebun seluas 15 ha, pertumbuhan diameter kayu yang dikenai Sonic Bloom adalah 2,12 cm per tahun, sedangkan pertumbuhan tanpa Sonic Bloom berkisar 0,51- 1,02 cm per tahun. Pertumbuhan tinggi batang dengan Sonic Bloom adalah sekitar 2 sampai 3 kali dibandingkan tanpa Sonic Bloom.
Dengan menggunakan Sonic Bloom dapat mempercepat panen tiba dan memperpanjang rentang masa panen. Seperti diuraikan di atas, petani Black Walnut telah menanam kayu selama lima tahun dan memperkriakan mulai panen 3 tahun lagi, sedangkan umur panen yang normal adalah 15 tahun.
1. Nutrisi Sonic Bloom
Larutan yang disebut dengan nutrisi Sonic Bloom merupakan pasangan kerja teknologi ini. Larutan ini berisi bahan organik murni yang diracik dalam formula khusus, yaitu mengandung ekstrak ganggang laut yang kaya asam amino yang dilengkapi hormon perangsang pertumbuhan dan mengandung lebih dari 100 jenis mineral yang dibutuhkan pertumbuhan tanaman (Tim penyususn PT. Interform, 1998).
Sasaran penyemprotan diarahkan langsung ke daun. Laruran ini sudah diformulasikan dengan tepat untuk dapat bekerja sama dengan unit suara Sonic Bloom sehingga mampu diserap oleh stomata yang telah membuka maksimal danfungsi larutan ini sama sekali tidak dapat digantikan oleh bahan kimia atau pupuk jenis lain.
1. Unit Suara Sonic Bloom
Unit Suara Sonic Bloom merupakan unit generator penghasil suara akustik dengan frekuensi bolak balik yang merupakan frejuensi tinggi dengan satuan nilai frekuensi sebesar 3500-5000 KHz. Berdasarkan hasil pengujian USDA (United States Departement of Agriculture) frekuensi yang dihasilkan unit suara ini akan memancarkan gelombang suara yang bertujuan untuk mempengaruhi metabolisme sel dalam daun sehingga stomata dapat membuka hingga 125%.
 
1. Pemasangan kotak suara
Gelombang suara dipasang selama 45 menit sebelum penyemprotan tanaman, selama penyemprotan dan 2 jam sesudah penyemprotan selesai. Gelombang suara terutama efektif pada cuaca yang tenang dan berembun atau berkabut.
Untuk tanaman pohon-pohonan, kotak suara ditempatkan di tengah lahan dan dibuatkan tiang yang kokoh atau menara yang sederhana yang selalu lebih tinggi dari pohon. Apabila luas lahan lebih dari 2,2 ha perlu digunakan kotak suara yang lebih besar yang terdiri 2-4 speaker. Pemasangan speaker terbagi merata ke dua sisis.
1. Pemupukan daun
Pemupukan daun dilakukan dengan cara pemberian cairan pupuk daun kepada tanaman melalui penyemprotan ke daun. Cara pemupukan seperti ini memberikan keuntungan yaitu penyerapan hara pupuk yang diberikan berjalan lebih cepat daripada pupuik yang diberikan melalui perakaran. Pemupukan melalui daun daapt menumbuhkan tunas lebih cepat dan tanah tidak terpolusi, sehingg pemupukan melalui daun lebih berhasil guna ( Lingga, 1995)
1.  Struktur Morfologi Stomata
Stomata berasal dari bahasa Yunani yaitu stoma yang berarti lubang atau porus, jadi stomata adalah lubang-lubang kecil berbentuk lonjong yang dikelilingi oleh dua sel epidermis khusus yang disebut sel penutup (Guard Cell), dimana sel penutup tersebut adalah sel-sel epidermis yang telah mengalami kejadian perubahan bentuk dan fungsi yang dapat mengatur besarnya lubang-lubang yang ada diantaranya (Kartasaputra, 1988).
Stomata pada umumnya terdapat pada bagian-bagian tumbuhan yang berwarna hijau, terutama sekali pada daun-daun tanaman. Pada submerged aquatic plant atau tumbuhan yang hidup dibawah permukaan air terdapat alat-alat yang strukturnya mirip dengan stomata, padahal alat-alat tersebut bukanlah stomata. Pada daun-daun yang berwarna hijau stomata terdapat pada satu permukaannya saja (Kertasaputra, 1988). Pandey dan Sinha (1983) menyebutkan ada 5 type penyebaran stomata pada tanaman, yaitu :
1. Type apel atau murbei dimana stomata didapatkan hanya tersebar pada sisi bawah daun saja, seperti pada apel, peach, murbei, kenari dan lain-lain.
2. Type kentang dimana stomata didapatkan tersebar lebih banyak pada sisi bawah daun dan sedikit pada sisi atas daun seperti pada kentang, kubis, buncis, tomat, pea dan lain-lain.
3. Type oat, yaitu stomata tersebar sama banyak baik pada sisi atas maupun pada sisi bawah daun, misalnya pada jagung, oat, rumput dan lain-lain.
4. Type lily hutan, yaitu stomata hanya terdapat pada epidermis atas saja, misalnya lily air dan banyak tumbuhan air.
5. Type potamogeton yaitu stomata sama sekali tidak ada atau kalau ada vestigial, misalnya pada tumbuhan-tumbuhan bawah air.
Stomata dapat dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya. Yaitu (a) bagian sel penutup/sel penjaga (guard cell), (b) Bagian yang merupakan sel tetangga, dan (c) ruang udara dalam.
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
                          Gambar-3. Morfologi  dan mekanisme bukaan stomata
Sel penutup terdiri dari sepasang sel yang kelihatannya semetris, umumnya berbentuk ginjal, pada dinding sel atas dan bawah tampak adanya alat yang berbentuk birai (ledges), kadang-kadang birai tersebut hanya terdapat pada dinding sel bagian atas. Adapun fungsi birai pada dinding sel bagian atas itu adalah sebagai pembatas ruang depan (Front Cavity) diatas porusnya sedangkan pembatas ruang belakang (Basic Cavity) antara porus dengan ruang udara yang terdapat dibawahnya. Keunikan dari sel penjaga adalah serat halus sellulosa (cellulose microfibril) pada dinding selnya tersusun melingkari sel penjaga, pola susunan ini dikenal sebagai miselasi Radial (Radial Micellation). Karena serat sellulosa ini relatif tidak elastis, maka jika sel penjaga menyerap air mengakibatkan sel ini tidak dapat membesar diameternya melainkan memanjang. Akibat melekatnya sel penjaga satu sama lain pada kedua ujungnya  memanjang akibat menyerap air maka keduanya akan melengkung ke arah luar. Kejadian ini yang menyebabkan celah stomata membuka (Kertasaputra, 1988).
Keadaan letak sel penutup yang berbeda dapat menentukan macam-macam stomata seperti :
- Stoma phanerophore yaitu stoma yang sel-sel penutupnya terletak pada permukaan daun, seperti pada tumbuh-tumbuhan hidrophyt. Stoma yang letaknya dipermukaan daun ini dapat menimbulkan banyaknya pengeluaran secara mudah dan selain itu epidermisnya tidak mempunyai lapisan kutikula.
- Stoma kriptophore yaitu stoma yang sel penutupnya berada jauh dipermukaan daun, biasanya terdapat pada tumbuhan yang hidup di daerah kering yang dapat langsung menerima radiasi matahari. Dengan demikian fungsinya untuk mengurangi penguapan yang berlebihan, membantu fungsi epidermis, mempunyai lapisan kutikula yang tebal serta rambut-rambut. Biasanya sering terdapat pada tumbuhan golongan kaktus.
Sel tetangga pada stomata adalah sel-sel yang mengelilingi sel penutup (guard cell). Sel-sel tetangga ini terdiri dari dua buah sel atau lebih yang secara khusus melangsungkan fungsi secara berasosiasi dengan sel-sel penutup. Ruang udara dalam (substomatal chamber) merupakan suatu ruang antar sel (intersellular space) yang besar, yang berfungsi ganda bagi fotosintesis dan transpirasi (Kertasaputra, 1988).
Walaupun tidak ada ketentuan umum tentang mekanisme membukanya stomata, akan tetapi kebanyakan teori menganggap bahwa mekanisme ini melibatkan mekanisme turgor (Pandey dan Sinha, 1983). Stomata akan membuka jika kedua sel penjaga meningkat. Peningkatan tekanan turgor sel penjaga disebabkan oleh masuknya air kedalam sel penjaga tersebut. Pergerakan air dari satu sel ke sel lainnya akan selalu dari sel yang mempunyai potensi air lebih tinggi ke sel ke potensi air lebih rendah. Tinggi rendahnya potensi air sel akan tergantung pada jumlah bahan yang terlarut (solute) didalam cairan sel tersebut. Semakin banyak bahan yang terlarut maka potensi osmotic sel akan semakin rendah. Dengan demikian, jika tekanan turgor sel tersebut tetap, maka secara keseluruhan potensi air sel akan menurun. Untuk memacu agar air masuk ke sel penjaga, maka jumlah bahan yang terlarut di dalam sel tersebut harus ditingkatkan (Lakitan, 1993).
Aktivitas stomata terjadi karena hubungan air dari sel-sel penutup dan sel-sel pembantu. Bila sel-sel penutup menjadi turgid dinding sel yang tipis menggembung dan dinding sel yang tebal yang mengelilingi lobang (tidak dapat menggembung cukup besar) menjadi sangat cekung, karenanya membuka lobang. Oleh karena itu membuka dan menutupnya stomata tergantung pada perubahan-perubahan turgiditas dari sel-sel penutup, yaitu kalau sel-sel penutup turgid lobang membuka dan sel-sel mengendor pori/lobang menutup (Pandey dan Sinha, 1983).
Stomata membuka karena sel penjaga mengambil air dan menggembung dimana sel penjaga yang menggembung akan mendorong dinding bagian dalam stomata hingga merapat. Stomata bekerja dengan caranya sendiri karena sifat khusus yang terletak pada anatomi submikroskopik dinding selnya. Sel penjaga dapat bertambah panjang, terutama dinding luarnya, hingga mengembang ke arah luar. Kemudian, dinding sebelah dalam akan tertarik oleh mikrofibril tersebut yang mengakibatkan stomata membuka (Salisbury dan Ross, 1995).
Pada saat stomata membuka akan terjadi akumulasi ion kalium (K+) pada sel penjaga. Ion kalium ini berasal dari sel tetangganya. Cahaya sangat berperan merangsang masuknya ion kalium ke sel penjaga dan jika tumbuhan ditempatkan dalam gelap, maka ion kalium akan kembali keluar sel penjaga (Lakitan, 1993).
 
Aplikasi Sonic Bloom Untuk Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Tanaman
DAN Carlson adalah sosok di balik penemuan teknologi Sonic Bloom ini. Apa yang menjadi motivasi Carlson, berawal dari peristiwa mengerikan yang dia saksikan di awal tahun 1960-an. Ketika bertugas sebagai tentara di zona demarkasi Korea Utara dan Selatan, ia menyaksikan seorang ibu kelaparan yang melindaskan kaki anaknya pada ban belakang sebuah truk tentara, demi mendapatkan hak bantuan makanan.
Sepulang bertugas dari daerah konflik tersebut, Carlson meluangkan waktu untuk studi fisiologi tumbuhan di Universitas Minnesota. Dipicu oleh gagasan bahwa frekuensi suara bisa membantu tumbuhan ëbernafasí lebih baik serta menyerap lebih banyak zat makanan, ia mulai bereksperimen dengan bermacam-macam frekuensi sampai akhirnya, dengan bantuan seorang insinyur audio, ia menemukan suatu kisaran frekuensi suara yang serupa dengan siulan burung di pagi hari, yang membantu membuka stomata (pori-pori daun) tanaman lebih lebar.
Di setiap daun ada ribuan pori-pori kecil ini. Setiap stomata yang lebarnya kurang dari 1/1.000 inchiómemungkinkan oksigen dan air memasuki daun (transpirasi), sementara gas-gas lainnya, terutama CO2, juga melalui jalan ini untuk berlangsungnya proses fotosintesis menghasilkan zat makanan bagi tumbuhan. Selama kondisi kering, stomata ini akan tertutup untuk mencegah layunya tumbuhan akibat kekeringan.
Dari tayangan fotomikrograf memperlihatkan, stomata pada daun membuka lebih besar akibat frekuensi suara yang digunakan Carlson. Sementara lewat mikroskop elektron menunjukkan secara nyata kerapatan stomata lebih tinggi pada daun yang diperlakukan dengan sistem akustik ini.
Karena secara normal stomata menyerap embun di pagi hari, maka pemberian ëminumí nutrien dalam bentuk unsur-unsur yang mengalir bebas tentunya bisa dilakukan. Carlson kemudian mengembangkan semprotan organik khusus untuk diaplikasikan pada daun-daun tumbuhan bersama dengan bantuan suara yang akan mempengaruhi terbukanya stomata. Untuk mengembangkan larutan zat-zat makanan yang efektif, Carlson melakukan trial and error selama 15 tahun. Ia tidak hanya mencari unsur-unsur yang membuat tumbuhan berkembang, tapi juga menemukan keseimbangan yang cocok di antara unsur-unsur tersebut. Untuk menemukan perbandingan yang cocok Carlson melakukan pengujian dengan bantuan isotop radioaktif dan pencacah Geiger untuk menjejak perjalanan unsur-unsur tersebut dari daun ke batang ke pucuk hingga ke akar.
Secara praktis, teknologi ini dikemudian hari dikembangkan dan dikenal
dengan sebutan Sonic Bloom. Treatmenmengkolaborasikan pemberian nutrisi khusus dengan unit penghasilsuara yang memacu pertumbuhan tanaman. Penjelasan ilmiah dikaji bahwadisetiap daun terdapat ribuan Stomata; setiap stomata memiliki diameter yang tidak lebih dari 1/1000 inchi. Dengan frekuensi tertentu yang secara alami mirip kicauan burung, sonic bloom mampu menstimulasi stomata untuk memperbesar diameter lubangnya. Lubang stomata berfungsi sebagai jalur keluar masuk oksigen, karbondioksida dan air yang dihasilkan atau dibutuhkan dalam proses respirasi maupun
fotosintesis. Dengan kapasistas input maupun output stomata yang lebih besar, tanaman akan menunjukkan tingkat produktifitas yang lebih baik dan secara fenotipik memperlihatkan pertumbuhan tanaman melebihi normal (tanpa sonic bloom) dan hasil panen yang meningkat.
Berdasarkan hasil pengujian United States Department of Agriculture (USDA) di Amerika, menyatakan bahwa Sonic Bloom dengan pemberian nutrisi ini tidak berakibat buruk merusak lingkungan. Karena suara yang dihasilkan mirip dengan suara burung dan serangga liar. Dan sangat menguntungkan di antaranya meningkatkan produktivitas, mengurangi jumlah pemakaian herbisida, meningkatkan cita rasa produksi, memperpanjang masa simpan panen, mempercepat pertumbuhan tanaman, dan mempercepat panen tiba.
Di Indonesia telah dilakukan beberapa uji coba penerapan teknologi ini. Salah satunya adalah yang dilakukan oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Sleman yang berkoordinasi dengan petani dan pihak swasta, mencoba mengaplikasikan konsep ini untuk beberapa tanaman percontohan pada lahan yang lebih luas dengan menggunakan unit suara M2 yang mempunyai daya jangkau sekitar 16 hektare,yaitu di Perkebunan Besar Swasta NV Tambi di Desa Tambi Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan.
Perlakuan yang diterapkan untuk Sonic Bloom teh produksi di Tambi adalah, kepekatan nutrisi yang diaplikasikan pada pertanaman teh produksi 1,75 ml/liter dengan volume semprot 200 liter larutan per hektare. Dalam pengkajian ini aplikasi nutrisi dilakukan tiap 10 hari, untuk pembibitan teh kepekatan nutrisi Sonic Bloom 2,0 ml/liter, dengan frekuensi penyemprotan seminggu sekali.
Hasil ujicoba terhadap tanaman teh produksi menunjukkan percepatan pertumbuhan daun teh, terjadi pemulihan kesehatan tanaman yang diterlantarkan mampu berproduksi lagi karena tumbuh pucuk baru, daun lebih muda, lebar dan segar sehingga peningkatan produksi dapat mencapai 30%. Sedangkan untuk pembibitan teh lebih cepat tinggi dan diameter bibit tak pengaruh perlakuan suara atau nutrisi.
Berdasarkan hasil Pengabdian Pada Masyarakat  dan mencermati teknis-teknis dari aplikasi konsep memang sangat menjanjikan untuk para petani. Diharapkan nantinya dengan berbagai manfaat yakni petani bakal lebih cepat memanen, memperoleh hasil lebih maksimal kualitasnya, dan sebagainya harus diakui menjadi dambaan.
Mengingat konsep ini menggunakan teknologi tinggi, yang masih dalam taraf ujicoba sehingga masih perlu dioptimalkan pengaplikasiannya kepada kelompok tani lainnya dengan proses yang gampang. Sehingga sasaran dari penerapan teknologi ini dan efektivitas Sonic Bloom bisa diwujudkan secara luas. Dengan demikian para petani akan menjadikannya sebagai konsep bercocok tanam yang bisa diaplikasikan setiap saat.
Terlepas dari hal itu, Sonic Bloom tarafnya masih eksperimen, dan sejauh ini belum diketahui hasilnya di Kabupaten Sleman, karena baru dicoba sekitar tiga bulan terakhir namun teknologi tinggi yang dikembangkan Disbun Kabupaten Sleman, ini akan memberikan nilai tambah usaha memuliakan tanaman yang berbasis ramah lingkungan.
 
1. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Setelah kegiatan pelatihan perancangan dan penggunaan teknologi Audio Bio Harmonic System (ABHS) di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta., maka sasaran dari kegiatan diidetifikasikan sebagai berikut:
1. Menetapkan bunyi binatang local yang sesuai dengan karakteristik tanaman petani
2. Memanfaatkan bunyi binatang lokal untuk pembukaan stomata daun pada saat pemupukan (foliar)
3. Mengkoordinasikan kegiatan yang berdampak pada peningkatan produktivitas tanaman
4. Melakukan peningkatan kualitas input dan proses pemasangan ABHS agar menghasilkan hasil panen yang optimal sesuai karakteristik tanamannya.
 
 
1. Tujuan Kegiatan PPM
Program Pengabdian Pada Masyarakat  PPM Berbasis Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan luaran yang bermanfaat bagi para petani di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. antara lain untuk;
1. Sosialisasi Penyebar luasan teknologi ABHS hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat kepada petani.
2. Meningkatkan pengetahuan petani dengan adanya kajian ilmiah pengaruh teknologi bunyi ABHS pada tanaman yang ramah lingkungan.
3. Meningkatkan kemampuan Petani  untuk mamahami dan mengopersaikan alat ABHS pada lahan pertanian secara benar.
4. Memberikan manfaat bagi petani   sebagai bagian dari kegiatan lanjutan dalam sekup yang lebih luas.
5. Didapatkan pertumbuhan dan hasil panen yang lebih baik dibanding sebelum digunakannya teknologi ABHS.
1.  Manfaat Kegiatan PPM
1. Untuk melakukan mendapatkan hasil Pengabdian Pada Masyarakat  yang dapat menyelesaikan masalah bangsa dan masyarakat dengan fokus bidang prioritas ketahanan pangan.
2. Memberikan peluang yang lebih tinggi bahwa kualitas dan kompetensi dosen tim pengabdi akan lebih baik
3. Dapat meningkatkan kualitas materi perkuliahan dengan adanya pengayaan dengan cara dimasukkannya hasil-hasil Pengabdian Pada Masyarakat  sebagai materi bahan ajar
4. Mendorong perguruan tinggi untuk dapat memanfaatkan fasilitas, dosen, dan laboratorium selain untuk proses pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk Pengabdian Pada Masyarakat  yang dapat berguna bagi negara dan bangsa
5. Mengembangkan keilmuan terkini dan pemanfaatannya untuk kesejahteraan masyarakat.
 
 
 
 
1. METODE KEGIATAN PPM
 
1. Khalayak Sasaran Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
Pengabdian Pada Masyarakat  ini dilaksanakan pada hari Sabtu, Minggu dan Senin tanggal 21-22 Juli 2020. Pelaksanaan  kegiatan workshop diadakan pada waktu sore hingga malam hari  pukul 15.30 hingga 19.00 WIB  (selesai).  Kegiatan workshop dilaksanakan di Balai Dusun Senden 1,   Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan. Khalayak sasaran kegiatan PPM ini  adalah masyarakat petani tanaman jagung yang dalam pengabdian kali ini bekerjasama dengan Kepala Dusun Senden 1 dan Dinas Pertanian Kecamatan Kalasan,   Jenis tanaman pangan yang di gunakan dalam implementasi teknologi ABHS pada Pengabdian Pada Masyarakat  ini dibatasi pada salah satu  jenis tanaman saat musim tanam  di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  yaitu: Jagung
1. Metode Pengabdian Pada Masyarakat
Metode yang digunakan dalam memecahkan masalah di atas melalui tahapan sebagai berikut :
1. Analisis situasi dan studi kelayakan yang terkait dengan permasalahan bidang pertanian di  Dusun Senden 1,   Desa Tirtomartani,  Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman.
2. Identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang berkaitan dengan tanaman holtikultura yang ada di Dusun Senden 1.
3. Perencanaan program PPM berupa implementasi teknologi ABHS dengan mempertimbangkan aspek sarana dan  prasarana yang dimiliki petani sebagai mitra dalam kegiatan PPM ini.
4. Pelaksanaan program kegiatan yang dibagi dalam dua tahapan, yaitu;
    1. Tahap Wokshop untuk sosialisasi dan pemberian pengetahuan  tentang hasil penelitian bagaimana pengaruh  teknologi ABHS untuk peningkatan produktivitas tanaman.
    2. Tahap Wokshop untuk sosialisasi dan pemberian pengetahuan teknis tentang bagaimana menggunakan teknologi ABHS untuk peningkatan produktivitas tanaman.
    3. Tahapan eksperimen lapangan dengan menerapkan teknologi ABHS pada tanaman jagung sebagai komiditas masyarakat Dusun Senden 1
    4. Tahapan evaluasi program untuk perbaikan dan perencanaan tindak lanjut.
 
1. Langkah-langkah Kegiatan PPM
2.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat
                 Di samping  hasil  yang  dinilai  positif, sebetulnya  pelaksanaan  kegiatan pembinaan  penyuluhan  tersebut  masih  banyak  kekurangan    serta  hambatan, sebagai berikut;
1. PPM dilaksanakan pada saat pandemi covid-19 sehingga acara pelatihan dan implementasi alat dilapangan kurang berjalan secara interaktif
2. Kendala saluran listrik sebagai sumber energi untuk operasinal alat ABHS  di lokasi sawah.
3. Kemampuan petani yang hetorogen terutama yang telah berusia lanjut (diatas 70 tahun) yang memerlukan kesabaran untuk memahami teknologi yang diajarkan.
Namun demikian dengan kesungguhan tim PPM telah dicarikan jalan ke luarnya sebagai   berikut;
1. Menjaga protocol kesehatan secara ketat, saling meningaktan untuk selalu memakai masker dan menjaga jarak saat PPM dilaksanakan
2. Pada implementasi alat ABHS menggunakan ACCU sekaligus dengan charger sehingga tidak memerlukan jaringan listrik PLN.
3. Pendampingan secara individual khususnya untuk membantu petani yang telah berusia lanjut.
 
 
1. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM
1.  Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
    - di Dusun Senden 1, Desa Tirtomartani,  Sleman, Yogyakarta .  Sasaran  kegiatan  workshop sosialisasi dan praktek penggunaan Audio Bio Harmonic System (ABHS) ini melibatkan hampir seluruh warga pada kelompok tani tanaman jagung  di Dusun Senden 1, Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan Sleman sejumlah 40 petani dan perangkat Dusun Senden 1 serta Dinas Pertanian Tirtomartani. Kegiatan  workshop sosialisasi dan praktek penggunaan serta implementasi ABHS tersebut  dilaksanakan  pada  Selasa, dan Rabu tanggal 21-22 Juli 2020. Pelaksanaan  kegiatan workshop diadakan pada waktu sore hingga malam hari  pukul 15.30 hingga 19.30  selesai dan pagi hari pukul 09.00-11.00 WIB. Dalam  pelaksanaan  kegiatan  ini  materi  yang  disampaikan  disesuaikan dengan tujuan dan sasarannya,  yaitu berupa ketrampilan penggunaan teknologi ABHS untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian   yang meliputi :  teori  dan teknik ABHS, demonstrasi, pemberian tugas, praktek implementasi di lahan tanaman jagung, dan evaluasi sebagi bagian dari rencana tindak lanjut
untuk perbaikan program PPM.
    -  
 
   
 
Gambar-4 Presentasi dan diskusi hasil penelitian pengaruh ABH terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman
 
Pertemuan ke-dua petani diperkenalkan komponen teknologi alat ABHS meliputi Accu, Sumber bunyi, alat ABHS dan cara merangkai dan mengoperasikannya.Jugadiberikanpengetahuantentangteknikdan lama sertawaktu pemaparan bunyi yang tepat pada lahan tanaman jagung kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Diharapkan dari kegiatan ini petani mempunyai ketrampilan merangkai dan menggunakan alat secara baik dan benar sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman jagung.
                                    
 
 
Gambar-5 Praktek menggunakan alat ABH dan tanya jawab
Pada pertemuan ke-tiga, dilakuan praktek lapangan yaitu  implementasi penggunaan teknologi tepat guna ABHS pada lahan tanaman. Petani langsung mempraktekkan menggunakan teknologi ABHS pada lahan pertanian secara benar yaitu bagaimana penempatan ketinggian sumber bunyi ABHS pada lahan tanaman, pengaturan volume ( keras lemah bunyi) serta waktu yang tepat untuk memaparkan bunyi ABHS.
 
 
        
 
Gambar-6 Implementasi penggunaan ABH di lahan pertanian dan tanya jawab
Hasil nyata darikegiatan workshop dan implementasi teknologi ABHS untuk meningkatkan produktivitas tanaman ini, bahwa peserta dapat mengembangkan;
1. Perangkat teknologi ABHS yang menggunakan sumber bunyi dari binatang local (suara burung love bihrd)
2. Produktivitas dan Pertumbuhan tanaman yang diolah petani lebih bagus
3. Terdapat kerjasama yang sinergis antara petani, dinas pertanian yang terkait dan Perguruan Tinggi
 Kemudian setelah mengikuti kegiatan petani ternyata telah dapat:
1. Memahami dan meyakini pentingnya menggunakan teknologi ABHS sebagai teknologi ramah lingkungan yang mampu meningkatkan produktivitas tanaman jagung.
2. Memilih bunyi binatang yang frekuensinya sesuai dengan jenis tanaman yang mereka tanam
3. Menerapkan teknologi ABHS sesuai dengan karakteristik tanaman masing-masing meliputi perakitan instrument sumber bunyi,  pengaturan volume dan ketepatan penempatan sumber bunyi, ketepatan lama dan waktu pemaparan sumber bunyi. 100 % semua peserta sudah dapat menggunakan instrument ABHS untuk digunakan perlakuan pada lahan pertanian.
4. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan tanaman dan memberikan nutrisi daun secara maksimal
5. Didapatkan hasil panen yang lebih banyak dibanding sebelum digunakannya teknologi ABHS.
 
1. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Pada  dasarnya  selama  pelatihan,  mereka  sangat  pro-aktif  dengan  adanya  kegiatan tersebut,  dan menginginkan kegiatan yang  bersifat kelanjutan, bahkan pemerintah Dusun Senden 1 setempat dan dinas pertanian Tirtomartani menginginkan adanya pendampingan secara berkelanjutan. Hal-hal penting yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan:
1. Teknologi ABHS yang disampaikan pada awalnya dianggap asing oleh peserta, tetapi setelah diberi penjelasan mereka mengerti bahwa teknologi tersebut sangat sederhana, bersifat alamiah, ramah lingkungan dan dapat dengan mudah diproduksi sendiri oleh petani di Dusun Senden 1, Kecamatan Selomartani, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. .
2. Karena kesulitan mencari waktu yang efektif maka kegiatan dilaksanakan pagi sampai sore hari mulai jam 15.30 sampai selesai, hal ini ternyata dapat melibatkan hampir seluruh petani yang ada di sekitar lokasi pengabdian.
3. Peserta terlihat antusias dengan materi pelatiahan yang terlihat dari pertisipasi aktif Tanya jawab dan aktif mencoba perangkat ABHS yang digunakan. Semua peserta tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan alat sebagaimana arahan tim PPM.
4. Peserta dilatih merancang dan sekaligus menggunakan ABHS dan sekaligus memaparkan rencana implementasi yang selanjutnya diberikan pendampingan dan pemberian alat untuk digunakan.
Beberapa faktor yang menjadi pendorong kesuksesan kegiatan PPM dalam rangka penerapan teknologi ABHS ini diantaranya adalah;
1. Testimoni dari petani yang telah berhasil meningkatkan produksi tanaman jagung melalui penelitian sebelumnya
2. Semangat dan antusiasme peserta.
3. Aparat pemerintah Dusun Senden 1  dan Dinas pertanian aktif  memberikan motivasi pada petani serta terlibat aktif dalam kegiatan dan memberikan fasilitas balai desa  sebagai tempat pelatihan.
4. Potensi lokal berupa tanaman jagung,  beberapa petani telah mulai menanam tanaman jagung membantu tim pengabdi untuk langsung mengaplikasikan teknologi ABHS
Dengan demikian faktor-faktor yang menjadi  kunci keberhasilan pelaksanaan kegiatan PPM dalam rangka penerapan teknologi ABHS  ini diantaranya adalah;
1. Pengetahuan, wawasan  dan kesadaran petani meningkat untuk menggunakan teknologi ramah lingkungan ABHS dalam rangka meningkatkan produksi tanaman jagung.
2. Pemanfaatan bunyi binatang  sebagai kearifan local yang bersifat alamiah merupakan hal yang umum diketahui tapi tidak pernah dimaksimalkan untuk meningkatkan produktivitas tanaman petani.
3. Materi pelatihan sangat sesuai dengan kebutuhan petani sebagai sasaran antara yang sangat strategis.
4. Keinginan,  permintaan kepala Desa dan dinas pertanian terkait akan adanya kegiatan lanjutan.
Dengan adanya kerja sama yang baik dari berbagai pihak maka hal tersebut dapat diatasi dengan baik dan berjalan lancar.Dari pelaksanaankegiatantersebutkelompok sasaranmendapat pengetahuandanketrampilanbaru.Pesertasangatantusiasdalammengikuti kegiatanworkshop dan penerapannya di lahan pertaniandariawalhinggaakhir.Merekasangatresponsifdan mempunyai motivasi yang tinggiuntuk dapat mengerti, sertamemahamiproses dan teknik peningkatan produktivitas tanaman dengan menggunakan teknologi ABHS ini.
 
 
1. PENUTUP
    1. Kesimpulan
Dari pelaksanaankegiatanworkshop dan implementasi teknologi ABHS untuk peningkatan produktivitas tanaman dalamrangkapengabdiankepada masyarakat di Dusun Senden 1 Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. secara garis besar dapat disimpulkan bahwa:
1. Jumlah petani yang ikut serta dalam pelatihan cukup banyak dan jadi sasaran antara yang strategis dalam penyebar luasan teknologi ABHS hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat.
2. Pengetahuan petani meningkat dengan adanya kajian ilmiah pengaruh teknologi bunyi yang ramah lingkungan pada tanaman.
3. Dari aspek proses, keterlibatan petani yang antusias dan semangat serta mampu mamahami dan mengopersaikan alat secara benar.
4. Dari aspek pendampingan,  bermanfaat sebagai bagian dari kegiatan lanjutan dalam sekup yang lebih luas.
5. Dari aspek pertumbuhan dan hasil panen tanaman jagung lebih baik.
 
1. Saran 
Beberapa himbauan dan saran sebagai pertimbangan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dimasa mendatang, yakni:
1. Protokol kesehatan harus terjaga selama kegiatan berlangsung
2. Perlu pengaturan jadwal kegiatan yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi.
3. Perlu ada peningkatan pendanaan pada setiap kegiatan yang bersifat praktek dan menggunakan teknologi tepat guna ABHS untuk diberikan pada petani.
4. Pencairan dana bisa tepat  pada waktunya,  dan bisa turun sekaligus karena kegiatan harus berlangsung terus dengan pembiayaan yang tidak terputus.
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PETUNJUK PENGGUNAAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA ABHS
 
1. Bahan yang dibutuhkan
    1. Accu kering 6 Volt
    2. File Sumber bunyi yang tersimpan dalam Flash
    3. Alat ABHS
2. Cara Menggunakan
    1. Hubungkan alat ABHS dengan sumber tegangan listrik bisa dengan listrik PLN 220 Volt  atau Accu. Penggunaan sumber tegangan Accu perhatikan kabel penghubungnya,  kabel merah dihubungkan dengan kutub positif Accu dan kabel yang hitam dihubungkan dengan kutub negative Accu.
    2. Pasang memori card yang berisi file sumber bunyi pada alat ABHS sesuai dengan slot yang cocok
    3. Hidupkan alat ABHS dengan menekan tombol on/off yang ada dibelakang alat.
    4. Pilih mode USB dengan menekan tombol pilihan dan tunggu sampai ada tampilan digital LOAD hingga sampai bunyi keluar.
    5. Atur Volume dengan menekan tombol volume beberapa kali hingga menunjukkan skala digital 25.
    6. Alat dioperasikan pada saat tanaman sudah tumbuh daunnya setiap hari antara pukul 07.00 – 09.00 WIB selama 1 jam.
    7. Untuk paparan bunyi pada lahan pertanian letakkan alat setinggi sekitar 0.5 – 1 meter diatas permukaan tanah.
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Kata Kunci: Audio Harmonic System, Produktivitas


